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Penelitian yang termasuk ke dalam ranah ilmu fraseologi ini membahas tentang tingkat keidiomatisan dan
kesepadanan makna idiom yang mengandung leksem Nase dalam bahasa Jerman dan padanannya dalam
bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan teori tingkat keidiomatisan (Grade der Idiomatizitét) oleh
Palm dan teori kesepadanan (Aquivalenz Typologi€) oleh Koller. Penelitian dilaksanakan dengan metode
studi kepustakaan dengan data yang diperoleh dari kamus dan sumber daring. Selain itu penelitian ini juga
menggunakan metode analisis kontrastif yang bertujuan untuk membandingkan idiom dalam kedua bahasa
melalui perbandingan makna secara leksikal dan fraseologis. Dari total sepuluh idiom yang mengandung
leksem Nase yang telah berhasil dikumpulkan, tujuh idiom memiliki tingkat keidiomatisan penuh
(Vollidiomatische Phraseme), sedangkan tigaidiom lainnya memiliki tingkat keidiomatisan sebagian
(Teilidiomatische Phraseme). Jika ditinjau berdasarkan teori kesepadanan menurut Koller, terdapat delapan
idiom dan padanannyayang memiliki kesepadanan sebagian (partielle Aquivalenz), duaidiom dan
padanannyatidak sepadan (Nullaguivalenz) dan tidak adaidiom padanannya yang dikategorikan ke dalam
jenis kesepadanan substitusi (Substitutions-Aquivalenz).

...... This phraseological research discusses the level of idiomaticity and the equivalent meaning of idiom that
contain the “Nase” component in German and its equivalent in Indonesian. This research usesidiomatic
level theory (Grade der Idiomatizitat) by Palm and equivalence theory (Aquivalenz Typologie) by Koller.
The research was conducted using a literature study method with data obtained from dictionaries and online
sources. In addition, this study also uses a contrastive analysis method which aimsto compare idioms in the
two languages based on lexical and phraseological meaning. There are ten idioms containing the component
“Nase” in German that have been collected, seven idioms have afull idiomatic level (Vollidiomatische
Phraseme), while the other three idioms have a partial idiomatic level (Teilidiomatische Phraseme). Based
on the equivalence theory by Koller, there are eight idioms that have partial equivalence (partielle
Aquivalenz) to their equivalents, two idioms with no equivalence (Nulldquivalenz) and no idiom that can be
categorized as substitution equivalence (Substitutions-Aquivalenz) to its equivalent.
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